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ABSTRACT

The lack of innovative learning media makes it difficult for students to receive
material delivery from teachers. One of them is norms and rules material for
elementary school students. Teacher should be more innovative in choosing media
for the teaching process. Powtoon videos are a suitable medium for conveying
norms and rules material because with very interesting features it can increase
students understanding of norms and rules material. This research methodology
includes data collection and analysis steps. This research was carried out using the
Quasi Experimental Design method. The instrument used was the result of the
posstest test which proved that the video media had a significant effect on the
understanding of the norms and rules of elementary school students. Based on the
result of the hypothesis test using the spss application version 21 shows that it is
known that sig. (2-tailed) has values of 0.040 and 0.041, it can be concluded that
“Ha” is accepted and “Ho” is rejected. This proves that video media is influential in
understanding the norms and rules of elementary school students.
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ABSTRAK

Kurangnya media pembelajaran yang inovatif membuat peserta didik sulit
menerima penyampaian materi dari guru. Salah satunya materi norma dan aturan
pada siswa sekolah dasar. Hendaknya guru lebih inovatif dalam memilih media
untuk proses pembelajaran, Video powtoon adalah media yang cocok untuk
menyampaikan materi norma dan aturan karena dengan fitur-fitur yang sangat
menarik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi norma dan
aturan. Metodologi penelitian ini meliputi langkah-langkah pengumpulan data dan
analisis data. Dengan menggunakan metode Quasi Experimental Design.
Instrumen yang digunakan antara lain hasil tes posstest mendapat hasil yang
membuktikan bahwa media video powtoon berpengaruh signifikan dalam
pemahaman materi norma dan aturan siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasesuai
pada hasil uji hipotesis dengan dukungan spss versi 21 menunjukan diketahui Sig.
(2-tailed) bernilai 0,040 dan 0,041 maka bisa ditarik kesimpulan “ Ha” diterima serta
“‘Ho ditolak”. Di mana ini menunjukan media video powtoon berpengaruh dalam
pemahaman materi norma dan aturan siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Video Powtoon, Pemahaman, Norma dan Aturan

A.Pendahuluan menjadi warga negara yang baik. Bisa
ditarik kesimpulan Pendidikan adalah

Tujuan pendidikan di Indonesia :
suatu unsur terpenting dalam

adalah untuk membuat masyarakat
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kehidupan berbangsa dengan
aktivitas pembelajaran pada Mapel
Pendidikan Pancasila (Nuswantoro &
Wicaksono, 2019). Pendidikan
pancasila merupakan muatan mata
pembelajaran wajib disekolah dasar.
Pendidikan pancasila pendidikan yang
berguna dalam membangun
karakteristik siswa. Di mana ini
dikarenakan Pendidikan Pancasila
mengajarkan  siswa  bagaimana
menjadi baik dan bertanggung jawab.

Tujuan  pendidikan  pancasila
khususnya disekolah dasar yakni
untuk mendukung siswa memahami
nilai-nilai yang nantinya tertanam
dalam diri mereka sebagai prinsip
berperilaku serta  siswa bisa
meningkatkan wawasan yang tidak
bisa dengan mempunyai pemikiran
yang lebih dari pemikiran sebelumnya.
Hal tersebut diperkuat oleh Parhan &
Sukaenah (dalam. Salma et al., 2024)
peran Pendidikan Pancasila yakni
membiasakan siswa untuk
menerapkan nilai Pancasila dalam
kehipuan sehari-hari. Penerapan itu
semacam siswa bersikap dan
berperilaku sesuai dengan norma
yang ada dalam masyarakat.

Pengamalan nilai-nilai pancasila
bisa ditanamkan melalui mata
pelajaran pendidikan pancasila salah
satunya pada materi norma dan
aturan. Pada materi norma dan aturan
ini dapat ditanamkan kepada peserta
didik sejak dibangku sekolah dasar.
Oleh karena itu peran pengajaran
pendidik sangat penting. Pendidik
harus mampu membuat peserta didik
tertarik pada mata pelajaran

Akan tetapi terdapat permasalahan
yang dimana peserta didik dibangku
sekolah dasar tidak dapat
menerapkan norma dan aturan. Hal ini
terbukti banyak sekali peserta didik
yang melanggar norma dan aturan,
seperti peserta didik melawan
perkataan guru, tidak mengenakan
seragam sesuai dengan aturan
sekolah, peserta didik datang
terlambat, peserta didik tidak
mempunyai kesadaran diri untuk
membantu temannya saat kesulitan.

Perilaku yang menyimpang
tersebut harus mendapatkan
penanganan yang khusus dengan
meningkatkan insentif belajar siswa.
contoh spesifik adalah penggunaan
media pembelajaran yang interaktif
dan inovatif. Berdasarkan Ahmad
Rohani (dalam. Fadilah et al., 2023)
Media ialah sesuatu yang berguna
untuk sarana dalam membantu proses
komunikasi pembelajaran supaya
lebih efektif dan optimal. Salah satu
media pembelajaran yang interaktif
dan inofativ adalah video powtoon.
Powtoon adalah salah satu aplikasi
online yang bisa digunakan untuk
membuat materi pendidikan
berbentuk video karakter. Berbagai
macam karakter yang diberikan oleh
powtoon sendiri ini juga cukup
menarik semacam kartun gambar
animasi. Selain itu proses pembuatan
media powtoon cukup sederhana
untuk digunakan oleh semua pendidik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Di mana metode penelitian
yang dipilih yakni metode Quasi
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Experimental Design dengan desain
Posstest- Only Control Design. Pada
kajian ini membutuhkan 2 kelas
sampel yakni kelas eksperimen serta
kontrol. Kelas eskperimen yakni kelas
yang akan diperlakuan dengan
memanfaatkan berbantuan media
pembelajaran video powtoon.
Sementara kelas kontrol yakni kelas
yang tidak diberikan perlakuan
menggunakan media powtoon. Untuk
detailnya desain bisa ditunjukan
dalam tabel berikut :

Tabel 1 Posstest- only control
Design Penelitian

Pretest  perlakuan posstest
Ry X 0,
R3 - 04-

Keterangan :
X : Perlakuan

R; : Kelompok kelas yang dipilih
untuk dijadikan kelas eksperimen

R; : Kelompok kelas yang dipilih
untuk dijadikan kelas control

0, : Posstest pada kelompok
eksperimen

0, : Posstest pada kelompok
kontrol

Penelitian ini dilakukan pada 2
kelompok kelas IV di SDN
Keboananom Gedangan Sidoarjo.
Waktu penelitian dilakukan pada
bulan november tanggal 20 november
sampai dengan 25 november 2024.
Sampel pada kajian ini ada 25 siswa
perkelas. Instrument yang dipilih pada
kajian ini terbagi dalam 10 posstest
berupa 5 soal pilihan ganda serta 5
soal essay. Indikator yang diukur ialah

pemahaman siswa sesudah diberi
pembelajaran dengan berbantuan
media powtoon.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Keboananom Gedangan Sidarjo
dengan mengambil sampel berasal
dari peserta didik kelas 4A yang 25
siswa bahkan kelas 4C ada 25 siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan
beberapa kali pertemuan didua kelas
yang berbeda. Pada hari pertama
dikelas eksperimen melakukan
kegiatan pembelajaran  tentang
pemahaman akan pentingnya norma
dan aturan namun peserta didik belum
memahami akan pentingnya norma
dan aturan pada kehidupan sehari-
hari.

Terbukti saat peneliti
memberikan pengarahan yaitu
meminta tolong peserta didik untuk
membantu temannya saat tertinggal
materi pembelajaran peserta didik
tidak langsung menolong dan
mengajari temannya yang tertinggal,
peserta didik masih harus mendapat
perintah untuk menolong temannya.

Dihari kedua penelitian dikelas
eksperimen peneliti  memberikan
media powtoon tentang materi norma
dan aturan kepada peserta didik.
Peserta didik menerima pembelajaran
dengan sangat tenang dan tidak
berisik, banyak sekali peserta didik
yang kagum akan animasi-animasi
yang muncul di video powtoon
peneliti. Tidak hanya itu peserta didik
yang tertinggal pada waktu dihari
pertama peneliti lakukan, peserta didik
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tersebut terlihat nampak lebih cepat
memahami dan tidak begitu tertinggal

Dihari ketiga penelitian dikelas
eksperimen  peneliti  memberikan
media powtoon lebih rinci dengan
diiringi nyanyian tentang macam-
macam norma terlihat peserta didik
sangat antusias mendengar dan
mengikuti pembelajaran saat
diberikan peneliti.

Dihari keempat penelitian
dikelas kontrol kelas IV C peneliti
memberikan pembelajaran
menggunakan power point tentang
materi norma dan aturan. Peneliti
menyampaikan tentang pentingnya
norma dan aturan nampaknya peserta
didik lebih asik melakukan kegiatan
sendiri  daripada  mendengarkan
penyampaian materi oleh peneliti
menggunakan power point.

Dihari kelima peneliti
menggunakan power point tentang
materi norma dan aturan dengan
sedikit pengulangan-pengulangan
materi yang ada di power point.
Hasilnya peserta didik hanya mampu
memahami beberapa macam dari
norma yang telah disampaikan oleh
peneliti.

Dihari kelima saat peneliti
menyampaikan kembali
menggunakan power point, hanya
sebagian  peserta  didik yang
memahami. Setelah peneliti tanya
mereka menyampaikan sedikit

merasa bosan karena penyampaian
materi begitu banyak dan tidak
menarik. Kemudian peneliti mencoba
melakukan dengan memberi sebuah

putaran video yang berisi tentang lagu
seperti lagu yang dilakukan peneliti
dikelas eksperimen, peserta didik
dikelas kontrol sangat bersemangat
walaupun mereka hanya memahami
macam-macam norma karena dari
sebuah nyanyian

Berikut ini hasil dan gambaran
tentang penerimaan kelas eksperimen
bahkan kontrol saat diberi perlakuan
dengan berbantuan media powtoon
berikut ini :

Tabel 2 Hasil posstest 2 kelas

dilakukan oleh peneliti bisa dilihat
perbandingan antar nilai kedua kelas
yang telah diberi perlakuan dan tidak
diberi perlakuan hasilnya tidak sama.
Kemudian hasil dari perolehan skor
kedua kelas akan dilakukan pengujian
uji hipotesis dengan berbantuan
memanfaatkan spss versi 21. |Ini
adalah hasil uji hipotesis :

Tabel 3 Uji hipotesis

f sig t df Sig(2-

tailed)

Hasil

1,245 270 -2,11 47 ,040

- 44,216 ,041
2,102

Berdasarkan hasil uji didapatkan
sig 0,040 dan 0,041 yang
bahwa terdapat

skor
menunjukan
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No Kelas Jumlah Nilai Nilai  Nilai
responden terendah Rata- tertinggi
rata
1. Kontrol 25 21 72,04 90
2. ekperimen 25 53 84,24 100
Dari penelitan yang telah
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pengaruh media video powtoon. Maka
bisa ditarik kesimpulan adanya
pengaruh tentang pemanfaatan video
powtoon pada pemahaman materi
norma dan aturan siswa sekolah
dasar.

Setelah melalui beberapa uji
berikut ini akan saya cantumkan

gambar penggunaan media powtoon
didalam kelas :

Gambar 1 Penggunaan media
powtoon

Gambar 2 Tidak menggunakan media
powtoon

E. Kesimpulan

Penerapan media video powtoon
sangat berpengaruh dalam

meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi norma dan aturan.
Media ini dapat membantu pendidik
dalam penyampaian materi yang rumit
dan sulit diterima oleh siswa. Dengan
mememanfaatkan media edukasi ini
menciptakan  pembelajaran  yang
sangat menyenangkan bahkan tidak
membosankan.

Saran pada kajian ini yakni saat
proses pengambilan data alangkah
baiknya dengan waktu sedikit agak
lama agar mendapat hasil yang
maksimal, tidak hanya itu saat
pengambilan  sampel responden
mungkin alangkah baiknya melebihi
dari 50 peserta didik.
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